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BAB IV 

AKULTURASI BUDAYA ISLAM DAN LOKAL DALAM TRADISI 

MENEPAS DALAM PERKAWINAN MASYARAKAT MELAYU 

SIMUNJAN, SARAWAK 

 

A. Perkembangan Tradisi Menepas 

Tradisi Menepas dalam komunitas Melayu Simunjan ini telah 

mengalami perubahan dan perkembangan seiring berlalunya waktu. 

Menepas pada zaman dahulu merupakan acara wajib bagi setiap acara 

perkawinan. Setelah berjalannya waktu, tradisi Menepas ini bukanlah 

menjadi sebuah kewajiban tapi menjadi pilihan pada pihak mengantin 

apakah tradisi ini dilakukan atau tidak.  

Biasanya Menepas ini diadakan di rumah pengantin terutama di 

kampung-kampung. Setelah adanya pembangunan gedung balai desa, 

upacara tradisi ini diadakan di balai desa tersebut sehingga  Menepas ini 

dipertunjukkan di atas pentas. Selain itu, alat-alat elektronik seperti 

mikrofon, kamera dan lain-lain mulai digunakan. Sedangkan dahulu di 

kampung, penggunaan alat-alat elektronik ini tidak digunakan.  

Pada waktu dahulu, bahan/alat yang digunakan dalam tradisi 

Menepas seperti daun setawar, daun sedingin, daun ribu-ribu, daun 

sepulih, daun juang-juang, daun ganda rusa dan daun ati-ati digunakan 

untuk membuat air wangi sebagai perenjis untuk pengantin.  
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Setelah berjalannya waktu, semua bahan itu diganti dengan daun 

pandan, daun ganda rusa dan daun ribu-ribu saja, karena selain ketiga daun 

tersebut daun–daun yang lain seperti daun sedingin, daun setawar, daun 

sepulih, daun juang-juang dan daun ribu-ribu sulit didapatkan.  

Pada zaman dahulu, tradisi Menepas ini menggunakan jampi 

serapah dalam upacaranya tapi seiring jalannya waktu sekarang, tradisi 

Menepas ini menggunakan atau menyelitkan pengucapan lagu tanpa musik 

dalam tradisi Menepas yang mana di dalam pengucapannya yang 

berbentuk pantun sebagai doa untuk pengantin atau orang yang 

menjalankan tradisi Menepas tersebut. 

Contoh jampi yang digunakan oleh nenek moyang masyarakat 

Melayu Simunjan, Sarawak dalam tradisi Menepas pada zaman dahulu 

seperti berikut: 

“Hai Hantu hai jembalang hai Jin, Datang engkau dari 

hutan, Kembalilah engkau ke hutan, Engkau jangan 

bertemu anak sidang manusia, Jika bertemu anak sidang 

manusia, Tunduk engkau tujuh kali kepada aku, Hai Hantu 

hai Jembalang hai Jin, Lemah lembut asal kau menjadi 

yang ikut, Panjang kuku Panjang kaki Panjang tangan Sah 

aku menawar sah aku menepas si pengantin ini mohon 

jangan diganggu anakku ini, aku menyeru namamu 

sekalian mempersembahkan menepas ini untuk menjaga 
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anakku ini, pulanglah engkau ketempat asalmu, pulanglah 

engkau tempat menjadi engkau berkat menepas ini 

pulanglah hai hantu pulanglah hai jembalang pulanglah 

hai jin”.
21

  

Kemudian, contoh tradisi menepas yang sekarang yang 

menggunakan atau menyelitkan pengucapan berbentuk pantun yang 

dilagukan tanpa musik yang didalamnya menyelitkan atau kata-kata yang 

ada dalam pengucapan tersebut mempunyai unsur-unsur Islam dan doa 

kepada pengantin yang berbunyi seperti berikut: 

“Bismillah itu permulaan kalam, Nama Allahalikul alam, 

Diperbuatkan kitab dipermulaikan azam, Supaya ingat 

mukmin dan Islam, Orang arif bijaksana serta syarip 

serta dermawan, Abang-abang, encik-encik dan tuan-puan, 

Lebai dan haji dua sekawan, Bilal dan khatib beserta 

imam, Berdoa bermohon kepada tuhan, Menyampaikan 

hajat orang sekalian, Ini selamat pula dikata, Kepada 

Allah tuhannya kita, Dengan berkat segala doa, Doa 

selamat pula dibaca”. 

Setelah itu, diiringi dengan doa selamat keatas kedua pengantin 

semoga selamat dunia dan akhirat. 

                                                            
21 Bapak Dol Bin Ambang (Salah Seorang Nenek Moyang Masyarakat Melayu Simunjan, 

Sarawak), Wawancara, Simunjan, 29 Juli 2015. 
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Setelah peneliti mengkaji ternyata tradisi Menepas ini sama 

fungsinya dengan Ruqyah yang beda itu hanyalah bahasanya. ruqyah 

secara terminologi adalah al-‘udzah (sebuah perlindungan) yang 

digunakan untuk melindungi orang yang terkena penyakit, seperti panas 

karena disengat binatang, kesurupan, dan yang lainnya sama seperti tradisi 

Menepas berlindung dari gangguan ruh-ruh jahat. Sedangkan makna 

ruqyah secara etimologi syariat adalah doa dan bacaan-bacaan yang 

mengandung permintaan tolong dan perlindungan kepada Allah 

Subhanahu wa Ta'ala untuk mencegah atau mengobati bala dan penyakit. 

Tentunya ruqyah yang paling utama adalah doa dan bacaan yang 

bersumber dari Al-Qur`an dan as-sunnah. 

Ruqyah telah dikenal oleh masyarakat jahiliyyah sebelum Islam. 

Tetapi kebanyakan ruqyah mereka mengandung kesyirikan seperti 

mengguna jampi atau mantera untuk meruqyah sama seperti tradisi 

Menepas pada zaman nenek moyang masyarakat Melayu Simunjan dahulu 

yang menggunakan jampi untuk Menepas. Padahal Islam datang untuk 

mengenyahkan segala bentuk kesyirikan. Alasan inilah yang membuat 

Rasulullah melarang para sahahabat untuk melakukan ruqyah. Kemudian 

beliau membolehkannya selama tidak mengandung kesyirikan. Beberapa 

hadits telah menjelaskan kepada kita tentang fenomena di atas. Di 

antaranya: 

“Dari ‘Auf bin Malik Al-Asyja’i z, bahwa beliau berkata: 

Dahulu kami meruqyah di masa jahiliyyah. Lalu kami 
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bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu 

tentang hal itu?” Beliau menjawab: “Tunjukkan kepadaku 

ruqyah-ruqyah kalian. Ruqyah-ruqyah itu tidak mengapa 

selama tidak mengandung syirik.” (HR. Muslim no. 2200) 

Hadits Kedua: 

“Jabir bin Abdullah berkata, “Pamanku dari kaum Anshar 

suka meruqyah dari gigitan ular. Saat Rasulullah melarang 

ruqyah, maka pamanku mendatanginya seraya berkata, 

“Wahai Rasulullah, engkau telah melarang ruqyah 

padahal saya suka meruqyah dari gigitan ular. 

Rasulullah bersabda, ‘Tunjukkanlah ruqyahmu kepadaku.’ 

Abu Hurairah berkata, ‘Maka pamanku pun 

menunjukkannya kepadanya.’ Rasulullah bersabda, “Ini 

tidak apa-apa, ini termasuk yang dibolehkan’.” (HR. Abu 

Ya’la). 

  Setelah diteliti, maka Menepas, Jampi, Mantera dan Ruqyah 

mempunyai fungsi yang sama adapun yang membedakan semuanya itu 

adalah Bahasa. Pada zaman dahulu nenek moyang masyarakat melayu 

Simunjan menggunakan jampi dalam tradisi menepas setelah datangnya 

Islam di Simunjan maka tradisi Menepas berubah dengan menyelitkan 

unsur-unsur agama dalam tradisi Menepas sama seperti Ruqyah yang telah 

dijelaskan di atas.  
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B. Akulturasi Budaya Islam dan Lokal Dalam Tradisi Menepas 

1. Unsur-unsur Lokal 

a. Lagu berbentuk Pantun 

Lagu berbentuk pantun yang terdapat dalam tradisi 

Menepas ini adalah berdasarkan pemikiran masyarakat tentang 

aktivitas keseharian mereka. Za’ba dalam buku Ilmu Mengarang 

Melayu (1965) yang dikutip oleh Hafidzi Mohd Noor dalam buku 

Jejak Risalah di Nusantara I, mengatakan bahwa penciptaan 

pantun merupakan puisi tertua dan milik asal kepunyaan 

masyarakat Melayu.  

Oleh karena itu, masyarakat umum telah menerima bahwa 

pantun adalah ciptaan asli orang Melayu untuk menafsirkan prilaku 

keseharian mereka.
22

 

Pantun
23

 juga merupakan komunikasi yang menyampaikan 

rasa hati tanpa berterus terang. Oleh karena itu, dalam pantun ada 

sampiran dan isi yang menggambarkan sikap orang Melayu yang 

takut menyinggung perasaan orang lain. Bahkan dianggap sebagai 

rasa rendah diri dan sarana untuk menyatakan hasrat/keinginan hati 

seseorang seperti dalam bentuk kasih sayang, cinta, suka duka, 

                                                            
22 Hafidzi Mohd Noor, Jejak Risalah Di Nusantara I (Selangor: JIMedia, 2007), 62.  

23 Kata pantun terdapat pada berbagai suku rumpun Melayu seperti toen (bahasa Sunda), tonton 

(bahasa Tagalog), pantun (bahasa Toba), tuntun, atuntun, matuntun (bahasa Jawa) dan panton 

(bahasa Bisaya). Lihat Ibid. 
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sindir menyindir dan berbagai perasaan hati mereka yang 

diungkapkan dalam bahasa yang menarik dan indah. 

Ini menyebabkan pantun amat diminati oleh orang Melayu 

karena cara ini meransang pikiran bahkan mewujudkan suasana 

harmonis, sebagaimana dalam acara tradisi Menepas yang 

menyelitkan pengucapan lagu tanpa musik yang berbentuk pantu. 

b. Tujuan Lokal 

Hasil wawancara dengan Bapak Iskandar Yakop
24

 (58 

tahun) yang mengatakan bahwa pada zaman dahulu, tradisi 

Menepas ini dilakukan untuk menyembuhkan penyakit yang 

menggunakan berbagai jenis jampi serapah, akan tetapi cara 

pengobatan ini bertentangan dengan ajaran agama Islam, maka 

tujuan tersebut digantikan dengan tujuan lain yaitu untuk doa 

dalam upacara perkawinan saja. 

Menepas merupakan acara yang dinantikan oleh 

masyarakat Melayu Simunjan karena upacara ini dikatakan mampu 

memberi kesejahteraan dan kebahagiaan kepada pengantin dan 

kepada warga yang mendengar dan melihat upacara tradisi 

tersebut.  

                                                            
24 Iskandar Yakop (Salah seorang Masyarakat Melayu Lama Simunjan, Sarawak), Wawancara, 

Simunjan, 18 Mei 2015. 
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Tradisi menepas ini juga merupakan acara yang dinantikan 

oleh anak-anak muda karena mereka beranggapan tradisi ini 

sebagai hiburan dan pasti ramai yang akan datang untuk 

mendengar dan melihat upacara tersebut. Dengan demikian warga 

Simunjan dapat mengiratkan lagi hubungan persaudaraan di antara 

penduduk yang ada di desa Simunjan tersebut.  

Kebanyakan anak muda yang datang ke upacara tersebut 

bukan hanya sekadar mendengar dan melihat upacara tradisi 

Menepas tapi untuk mencari jodoh sambil berhibur dengan 

mendengar pengucapan lagu tanpa musik yang ada dalam tradisi 

menepas. Keadaan ini tidak mengherankan karena pada waktu 

dahulu anak-anak perempuan jarang keluar rumah dengan bebas. 

Di samping itu, jika ada upacara perkawinan anak-anak 

perempuan akan keluar membantu upacara perkawinan dan 

sekaligus mendengar dan melihat upacara tradisi Menepas di 

lakukan. Dengan adanya Menepas, mereka dapat mengenali 

dengan lebih dekat anak-anak perempuan dan jejaka (anak laki-laki 

yang sudah dewasa tapi belum berumah tangga) mereka. Secara 

tradisi apabila berkenan, pihak laki-laki akan menyusul pula 

dengan acara merisik
25

 dan meminang. 

                                                            
25 Merisik adalah tahapan awal menjodohkan laki-laki dan perempuan yang melibatkan 

pertemuanantara wakil keluarga laki-laki dengan orang tua pihak perempuan. Tujuan merisik 

dilakukan adalah untuk memastikan bahwa gadis yang dihajati oleh seorang laki-laki itu masih 
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2. Unsur-unsur Islam 

a. Lagu berbentuk pantun, prosesi dan pantangan Menepas 

Pengucapan lagu berbentuk pantun yang ada dalam tradisi 

Menepas terdapat bahasa-bahasa berunsur Islam seperti 

penyebutan nama Allah, Rasullullah, pahala/dosa, tempat-tempat 

suci agama Islam, rukun Islam, rukun Iman, memberi 

salam/menjawab salam dan lain-lainnya. Bahkan, pantun juga 

sebagai suatu kajian lokal yang merupakan sarana untuk 

menyampaikan unsur-unsur Islam, peringatan, nasehat dan dakwah 

seperti contoh di bawah: 

 

“Bismillah itu permulaan kalam, 

Nama Allahalikul alam, 

Diperbuatkan kitab dipermulaikan azam, 

Supaya ingat mukmin dan Islam,” 

“Bintang timur bintang pelangi, 

Bayang-bayang dari angkasa, 

Dipanjangkan umur murah rezeki, 

                                                                                                                                                                  
belum berpunya. Ini penting, karena dalam Islam seseorang itu dilarang meminang tunangan 

orang. Di samping itu, merisik ini juga bertujuan untuk mengetahui latar belakang perempuan. 
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Jangan meninggal sembahyang dan puasa” 

“Patah pucuk seranda rusa, 

Dipatah dengan ibu kaki, 

Sudah dibuang segala dosa, 

Diberikan Allah segala rezeki,” 

 

“Kalau berhuma beroleh padi, 

Kalau berdagang dapat besi, 

Dapat emas berkati-kati, 

Dapat wang pergi haji,” 

Selain itu, adab dan tatacara masyarakat Melayu Islam juga 

memberi kesan terhadap prosesi tradisi Menepas ini, yaitu pakaian 

yang digunakan ketika upacara Menepas dijalankan adalah pakaian 

yang menutup aurat atau pakaian yang sopan.  

Terdapat beberapa pantangan-pantangan ketika hendak 

mengadakan tradisi Menepas. Hal tersebut dilakukan untuk 

menghormati agama dan tetangga. Sebelum upacara Menepas 

dilakukan haruslah dimulakan dengan bacaan Al-Fatihah dan salam 

buat tertangga.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 

 

Dalam tradisi Menepas ada pantangannya tersendiri yaitu 

pengucapan lagu berbentuk pantun tersebut hanya boleh 

dinyanyikan dalam upacara Menepas saja karena ditakuti boleh 

membawa kerugian dan kecelakaan pada pelaku jika dinyanyikan 

bukan dalam upacara Menepas. 

b. Tujuan Islam 

Menepas merupakan satu kegiatan tradisi yang dilakukan 

oleh masyarakat Melayu Simunjan, Sarawak (Islam) sebagai 

upacara yang mengeratkan hubungan silaturahim antar penduduk 

kampung yang berdekatan dalam meramaikan sebuah acara, 

misalnya ketika pernikahan. Maka dalam Menepas itu, kadang-

kadang terpancar kehidupan masyarakat Islam yang menerapkan 

sikap hormat-menghormati, berkenalan satu sama lain dan 

merapatkan jurang yang ada antar masyarakat hari ini yang 

disebabkan perubahan gaya hidup. Semua ini positif dan dituntut 

dalam Islam. 

Selain itu, Menepas juga merupakan salah satu sarana bagi 

golongan tua untuk mendidik generasi muda melalui pantun. 

Mereka mempunyai berbagai pengalaman hidup dan amat peka 

terhadap perubahan suatu perkara. Jika mereka mendapati ada 

suatu perkara yang tidak kena atau bertujuan memberikan 

peringatan kepada golongan muda, maka mereka akan 
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menggunakan pantun sebagai alat untuk menyampaikan nasehat 

dan didikan tanpa menyinggung perasaan orang lain. Dalam hal 

ini, pantun harus berperan dalam menyampaikan pesan-pesan 

moral yang penuh berisi nilai-nilai luhur agama Islam dan norma-

norma dalam sosial masyarakat. 

3. Proses Akulturasi Budaya Islam dan Lokal Dalam Tradisi 

Menepas dalam Perkawinan Masyarakat Melayu Simunjan, 

Sarawak 

Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan merupakan keseluruhan 

sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan 

bermasyarakat yang dijadikan milik manusia.
26

  

Sedangkan kebudayaan Islam sendiri mempunyai arti 

keseluruhan sistem gagasan dan aktivitas yang sudah dijadikan milik 

umat Islam sendiri dan diyakini sebagai Islam oleh masyarakat 

pendukung. 

Akulturasi adalah proses sosial yang timbul bila suatu 

kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan 

unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing, yang lambat laun 

kebudayaan asing tersebut dapat diterima dan diolah ke dalam 

                                                            
26 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I (Jakarta: UI Press, 1987), 180. 
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kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan lunturnya kepribadian 

kebudayaan lama atau kebudayaan asli daerah.
27

 

Berbicara mengenai akulturasi, ada beberapa permasalahan 

yang harus dibahas di dalamnya, di antaranya seperti berikut :
28

 

a. Wujud dan isi kebudayaan asing yang datang dan mempengaruhi 

kebudayaan si penerima. 

b. Sifat dan keadaan masyarakat yang dipengaruhi oleh unsur-unsur 

kebudayaan asing. 

c. Sifat-sifat dari manusia yang membawa kebudayaan asing dan 

motivasi yang mendorong mereka untuk menyebarkannya. 

d. Keadaan lingkungan alam tempat proses akulturasi yang 

bersangkutan berlangsung. 

Mengenai wujud kebudayaan, para ahli Antropologi 

berpendapat bahwasanya suatu kebudayaan itu paling tidak 

mempunyai tiga wujud yaitu :
29

 

a. Artefak yang berhubungan dengan benda-benda hasil karya 

manusia terhadap kebudayaan yang bersangkutan. 

                                                            
27 Ibid., 248. 

28 Ayat Rohaedi, Kepribadian Budaya Bangsa (Jakarta: Pustaka Jaya, 1986), 82. 

29 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta:PT Gramedia, 1974), 

5. 
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b. Kelakuan/Prilaku yang berwujud aktivitas, tingkah laku atau ritus 

yang wujudnya lebih kongkrit dan dapat diamati. 

c. Ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan segala 

sesuatu yang berbentuk abstrak serta berlokasi dalam kepala pelaku 

budaya yang bersangkutan. 

Sedangkan isi kebudayaan di dunia ini meliputi tujuh unsur 

kebudayaan universal yaitu bahasa, sistem teknologi, sistem ekonomi, 

organisasi sosial, sistem pengetahuan, religi dan kesenian. Ketujuh 

unsur kebudayaan ini merupakan isi dari kebudayaan yang mewarnai 

seluruh kebudayaan di dunia baik kebudayaan yang sudah maju 

maupun kebudayaan yang masih bersifat sederhana. 

Jikalau konsep-konsep di atas diterapkan dalam kebudayaan 

Islam yang ada pada tradisi  Menepas dalam Perkawinan Masyarakat 

Melayu Simunjan, Sarawak, maka dapat disimpulkan bahwasanya 

wujud dari kebudayaan yang pertama yakni dari aspek ide di sini 

adalah Islam menerapkan norma-norma dan nilai budaya yang 

bercorak Islam yang bisa mengatur dan mempengaruhi kehidupan 

masyarakat pendukungnya, di antaranya adalah Nilai Akhlaq. Nilai 

Ahklaq dapat mempengaruhi prilaku dan sikap masyarakatnya dalam 

bersosialisasi dengan tuntunan agama. Misalnya dalam Menepas itu, 

biasanya terlihat kehidupan masyarakat Islam yang menerapkan sikap 

hormat-menghormati, berkenalan satu sama lain dalam rangka 
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menjaga hubungan ukhuwah (persaudaraan Islam) dan merapatkan 

jurang yang ada antar masyarakat hari ini yang disebabkan perubahan 

gaya hidup. 

Kemudian, norma-norma yang bercorak Islam dalam Menepas  

ini di antaranya adalah pada pengucapan lagu berbentuk pantun yang 

harus dimulai dengan bacaan al-Fatihah dan ucapan salam kepada 

penduduk yang datang dalam upacara tersebut untuk menghormati 

tetangga. Begitu juga apabila terdengar adzan setiap waktunya sholat, 

Menepas tidak boleh diteruskan. 

Kedua, kebudayaan Islam jika dilihat dari aspek prilaku dari 

pelaku budayanya sendiri adalah cara perlaksanaan upacara tradisi 

tersebut dengan cara permulaannya dengan memberi salam pada 

penduduk desa Simunjan yang datang dalam upacara tersebut dan 

dapat dilihat cara hormat menghormati antara satu sama lain. Dapat 

dilihat juga prilaku yang baik ketika mengajar atau mendidik anak-

anak muda dengan pengucapan lagu berbentuk pantun sebagai satu 

nasihat atau tunjuk ajar pada generasi yang datang dan di akhir upacara 

dibacakan doa selamat untuk semua penduduk desa Simunjan. 

Ketiga, kebudayaan Islam dalam tradisi Menepas jika dilihat 

dari segi artefaknya (kebudayaan fisik), dapat diamati pakaian yang 

menutup aurat seperti bertudung (berkerudung), bersongkok (topi 

tradisional orang Melayu) dan bersampin (kain sarung setelah dipakai 
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pada baju Melayu dan biasanya dari pinggang hingga ke paras lutut 

saja) yang merupakan pengaruh dari unsur-unsur Islam di dalam 

berpakaian orang Melayu.  

Isi dari kebudayaan Islam yang datang ke Desa Simunjan, 

Sarawak dan mempengaruhi kebudayaan lokal terutama dalam 

pelaksanaan tradisi Menepas adalah dari aspek bahasa. Dalam hal ini, 

pengucapan lagu berbentuk pantun yang ada dalam tradisi Menepas 

terdapat bahasa-bahasa berunsur Islam yang dikesan seperti 

penyebutan nama Allah, Rasullullah, pahala/dosa, tempat-tempat suci 

agama Islam, rukun Islam, rukun Iman, memberi salam/menjawab 

salam dan lain-lainnya.  

Sifat dan keadaan masyarakat yang dipengaruhi serta keadaan 

alam tempat akulturasi berlangsung seperti yang sudah diungkapkan 

pada bab II mengenai kondisi masyarakat Melayu Simunjan, Sarawak, 

pada umumnya masih bersifat tradisional dan sangat memegang tradisi 

setempat yang dianggap sebagai warisan dari leluhur mereka. 

Sedangkan keadaan lingkungan alam desa Simunjan, Sarawak berupa 

dataran rendah yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian.   

Seterusnya manusia pembawa unsur-unsur kebudayaan Islam, 

masyarakat setempat menyakini bahwa ulama yang mengenalkan 

agama Islam ke Desa Simunjan, Sarawak. Ulama atau mubalig Islam 

yaitu Sharif yang berketurunan Arab adalah seorang cendekiawan 
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sekaligus seorang agamawan yang diutus oleh Sultan Tengah untuk 

mengislamkan semua orang Melayu Sarawak yang berada di sepanjang 

pesisir sungai Sarawak termasuk Desa Simunjan, Sarawak, Kampung 

Sandong dan sekitarnya. Motivasi dakwah Rahmatan lil ‘Alamin 

menjadi pendorong mereka dalam menyebarkan agama Islam ke 

seluruh lapisan masyarakat secara merata. Karena mubalig Islam itu 

hanya sementara berada di desa Simunjan, maka masyarakatnya 

melaksanakan proses akulturasi dengan menyesuaikan semua unsur-

unsur Islam dengan keperluan kehidupan kebudayaan mereka sendiri. 

Proses akulturasi merupakan percampuran antara dua 

kebudayaan yang berbeda ini seringkali menimbulkan perbincangan di 

kalangan pengamat kebudayaan, terutama mengenai masalah makna 

yang terkandung dari percampuran dua kebudayaan yakni kebudayaan 

Melayu dengan Islam. Mereka memiliki penilaian yang berbeda di 

mana sebagian dari mereka menilai bahwa percampuran itu masih 

sebatas pada segi-segi lahiriyah sehingga Islam seakan-akan hanyalah 

kulitnya saja, sedangkan nilai-nilai esensialnya adalah lokal. 

Sementara pendapat yang lain mengatakan bahwasanya nilai Islam 

telah menjadi ruh dari budaya Melayu, walaupun secara konkrit tidak 

berlabelkan Islam.
30

 

 

                                                            
30 Hafidzi Mohd Noor, Jejak Risalah Di Nusantara I (Selangor: JIMedia, 2007), 61. 
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Pada masyarakat Melayu Simunjan, Sarawak, makna yang 

terkandung dari percampuran kebudayaan Islam dengan kebudayaan 

Melayu dalam tradisi Menepas mengacu pada pendapat yang kedua. 

Nilai-nilai Islam telah menjadi ruh dari berbagai aspek dalam 

pelaksanaan Tradisi Menepas yang awalnya tradisi tersebut masih 

kelihatan bebas dalam pergaulan antara laki-laki dan perempuan ketika 

di acara keramaian misalnya perkawinan. 

Islam memberikan wajah baru dalam pelaksanaan tradisi 

Menepas dengan mamasukkan beberapa aturan baru dalam prosesi 

Menepas dan pantangan-pantangan yang bercorak Islam. Contohnya, 

pelaku tradisi tersebut harus memakai pakaian yang menutup aurat 

atau pakaian yang sopan menurut agama islam dan bacaan al-Fatihah 

dan bacaan doa Selamat harus dilakukan. Manakala pantangan-

pantangannya pula seperti harus membaca al-Fatihah untuk memulai 

upacara Menepas dan memberi salam pada penduduk desa Simunjan, 

Begitu juga apabila terdengar adzan setiap waktunya sholat, Menepas 

tidak boleh diteruskan. 

C. Dampak Diadakan Tradisi Menepas 

Tradisi Menepas dalam Perkawinan Masyarakat Melayu Simunjan, 

Sarawak membawa dampak positif untuk masyarakatnya. Dalam hal ini, 

tradisi Menepas tetap dilestarikan keberadaannya karena dengan diadakan, 
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masyarakat selalu diingatkan akan tradisi nenek moyang mereka yang 

dapat diteladani dan dapat diambil makna dibalik tradisi tersebut. 

Pada kesempatan ini, peneliti mencoba mengungkapkan dampak-

dampak yang ditimbulkan dari pelaksanaan tradisi Menepas untuk 

masyarakat Melayu Simunjan, Sarawak dua aspek kehidupan misalnya 

dampak dari aspek sosial, dan aspek agama. 

1. Aspek Sosial 

Sesuai dengan kodratnya, manusia diciptakan sebagai 

makhluk sosial. Dalam memenuhi kebutuhannya, manusia selalu 

membutuhkan orang lain dan bergantung dalam segala aspek 

kehidupan. 

Untuk melangsungkan kehidupannya, manusia harus 

berusaha sedapat mungkin untuk memelihara hubungan yang baik 

dengan sesama manusia maupun dengan lingkungan sekitarnya, 

sehingga manusia tidak terasing atau terisolasi dari masyarakat 

maupun lingkungannya. 

Mencermati tradisi Menepas dari aspek sosial, maka tradisi 

tersebut mempunyai arti yang amat penting untuk masyarakat 

Melayu Simunjan, Sarawak. Tradisi Menepas sebagai sarana untuk 

mengintegrasikan masyarakat Melayu Simunjan membawa dampak 

posittif, yaitu adanya sifat hormat menghormati antar penduduk desa 
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Simunjan, Memupuk rasa gotong royong, dan meredam konflik yang 

terjadi di masyarakat. 

2. Aspek Agama 

Dengan diadakan tradisi Menepas, maka secara langsung 

maupun tidak langsung akan meningkatkan spiritualitas bagi yang 

mengikutinya. Menepas dijadikan pendekatan dakwah oleh golongan 

tua untuk mendidik golongan muda mereka melalui pengucapan lagu 

berbentuk pantun. Pengucapan lagu berbentuk Pantun yang 

dinyanyikan bisa menyampaikan pesan-pesan moral yang penuh 

berisi nilai-nilai luhur agama Islam dan norma-norma dalam sosial 

masyarakat. 

Dengan adanya aktivitas seperti ini, lambat laun akan dapat 

mengubah sikap dan prilaku golongan muda yang sebelumnya selalu 

menghabiskan waktu senggangnya dengan pekerjaan yang tidak 

bermanfaat.
31

 

D. Respon Masyarakat Melayu Simunjan, Sarawak Terhadap 

Pelaksanaan Tradisi Menepas 

Mayoritas masyarakat Melayu Simunjan merespon pelaksanaan 

tradisi Menepas dengan tanggapan yang positif. Hal ini dapat dilihat dari 

antusias warga saat pelaksanaan tradisi tersebut. Dalam pelaksanaan 

                                                            
31 Iskandar Yakop (Salah seorang Masyarakat Melayu Lama Simunjan, sarawak), Wawancara, 

Simunjan, 18 Mei 2015. 
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tradisi Menepas sangat terlihat kegembiraan yang tampak di wajah para 

pelaku budayanya, baik dari kalangan laki-laki maupun perempuan dan 

tua maupun muda. Mereka semua bersemangat untuk mengikuti tradisi 

Menepas dengan harapan agar mendapatkan kesejahteraan dan 

kebahagiaan dan mengeratkan hubungan silaturahim antar penduduk 

kampung yang berdekatan dalam meramaikan sebuah acara, misalnya 

ketika perkawinan.
32

 

Menurut Harmimi Bin Fadil, (18 tahun) salah satu pemuda desa 

Simunjan, tradisi Menepas ini memberi dampak yang baik pada pemuda-

pemuda di desa Simunjan karena dalam proses tradisi Menepas ini ada 

pengucapan lagu berbentuk pantun yang didalamnya terselit teguran atau 

didikan agama yang sekaligus berdakwah pada golongan muda untuk 

memberi nasihat yang baik supaya golongan muda ini paham akan didikan 

agama dan tidak melakukan perkara yang sia-sia. Pemuda simunjan amat 

senang akan tradisi ini dan menginginkan tradisi ini terus dijalankan dan 

terus dipraktekan sampai bila-bila.
33

 

Masyarakat Simunjan menyatakan tradisi ini harus dikekalkan dan 

terus dipraktekkan karena tradisi ini boleh memberi kesejahteraan dan 

kebahagiaan pada masyarakat melayu Simunjan. Jika tradisi ini tidak 

dijalankan maka akan terjadinya sesuatu yang boleh mengancamkan 

kehidupan masyarakat melayu Simunjan. Tradisi ini juga telah menjadi 

                                                            
32 Check Bin Sulong (Ketua Desa Simunjan), Wawancara, Simunjan, 18 Mei 2015. 

33 Harmimi Bin Fadil (Pemuda Desa Simunjan), Wawancara, Simunjan, 19 Mei 2015. 
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darah daging masyarakat melayu dan menjadi satu kewajiban untuk 

dilaksanakan dalam masyarakat Melayu Simunjan.
34

 

Disini dapat dilihat masyarakat melayu Simunjan memberi respon 

yang postif terhadap tradisi Menepas ini bahkan tidak ada satu pun 

penolakkan dari masyarakat terhadap tradisi menepas ini. Masyarakat 

ingin dan berharap tradisi ini harus diteruskan dan dijalankan sampai bila-

bila. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
34 Fatimah Binti Abon (Masyarakat Melayu Simunjan), Wawancara, Simunjan, 19 Mei 2015. 


